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Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengembangkan bahan ajar matematika 
berbasis komik, 2) meningkatkan respon belajar peserta didik kelas IV MI 
Assalafiyah Kemanggungan Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau research and 
development (R&D) dan menggunakan pengembangan model Borg and Gallyang 
dilakukan dengan Sembilan langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba produk awal,revisi 
produk, ujicoba produk akhir dan revisi produk. Subyek dalam penelitian ini 
sebanyak 24 peserta didik. Adapun data yang digunakan adalah melalui observasi 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung, yaitu observasi sebelum 
menggunakan bahan ajar komik dan observasi setelah menggunakan bahan ajar 
komik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum menggunakan bahan ajar 
komik respon belajar peserta didik adalah 47% dalam kualifikasi cukup aktif dan 
hasil observasi respon belajar peserta didik setelah menggunakan bahan ajar 
komik adalah 72% dalam kualifikasi aktif. Hal ini dapatdisimpulkan bahwarespon 
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This research aims to :1) developing comic-based math teaching materials, 
2)improve the learning responses of students in class IV MI 
AssalafiyahKemanggungan Academic Year 2018/2019. 
This research is a research and development (R&D)and using the Borg and 
Gall model developmentwhich is done in nine steps vizpotential and problems, 
data collection, product design, design validation, design revisions, initial product 
trials, product revisions, final product trials and product revisions.The subjects in 
this study were 24 students.The data used is through observation of students 
during the learning process, namely observation before using comic teaching 
materials and observation after using comic teaching materials. 
The results showed that before using comic teaching materials the students 
'learning response was 47% in the qualifications quite active and the results of 
observing thestudents' learning response after using the comic teaching materials 
were 72% in the active qualifications.It can be concluded that the learning 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang, maka pendidikan 
secara luas harus dilihat dari proses, bukan produk. Pendidikan pada 
dasarnya merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya (Kartana, Tri Jaka., 2014). Namun, jika 
peserta didik memiliki semangat belajar yang rendah maka untuk 
mewujudkan proses pembelajaran yang efektif tidak akan terwujud. 
 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki 
peranan penting dalam pendidikan, sebagai bukti adalah pembelajaran 
matematika diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah 
Dasar sampai Perguruan Tinggi. Mengingat pentingnya matematika maka, 
dalam pengajarannya bukan hanya untuk mengetahui atau memahami apa 
yang terkandung dalam matematika itu sendiri, tetapi lebih menekankan 
pada pola berpikir peserta didik agar dapat memecahkan masalah secara 
kritis, logis, kreatif, cermat dan teliti. 
 
Dalam belajar matematika konsentrasi yang tinggi diperlukan oleh 
siswa demi pembelajaran. Konsentrasi dapat dilihat jika respon siswa 
terhadap matematika cukup baik. Respon adalah sikap yang menunjukan 





pembelajaran (Lestari, 2017:93). Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan di MI Assalafiyah Kemanggungan kelas IV pada tanggal 2 
Januari 2019, selama proses pembelajaran berlangsung menemukan 
beberapa permasalahan. Pada pembelajaran matematika terlihat respon 
belajar peserta didik kurang baik dan rendah yaitu ditandai dengan 
banyaknya peserta didik yang tidak memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan kemudian ketika guru memberikan beberapa pertanyaan, 
tetapi peserta didik tidak ada yang menjawab. Ketika guru menunjuk 
beberapa peserta didik untuk menjawab pertanyaan, peserta didik 
kebingungan untuk menjawabnya. 
 
Seperti halnya menurut keterangan dari guru matematika kelas IV 
MI Assalafiyah Kemanggungan Kecamatan Tarub, Bapak Agus Sukron, 
S.S. Menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar berupa buku teks pelajaran 
sebagai satu-satunya sumber belajar, kemudian seperti yang dilihat pada 
observasi awal, Beliau mengatakan peserta didik kurang aktif dalam 
pembelajaran matematika. Selain itu, Beliau mengungkapkan bahwa 
kemampuan pemahaman peserta didik masih rendah, misalnya ketika 
pembelajaran pada materi operasi hitung peserta didik harus digambarkan 
terlebih dahulu dengan sesuatu atau dengan kata lain peserta didik tidak 
mampu berpikir secara abstrak. 
 
Permasalahan tersebut muncul salah satunya karena penggunaan 
media dalam pembelajaran yang kurang bervariasi dan guru menjelaskan 





belajar kurang menarik dan membosankan dalam mata pelajaran 
matematika. Berdasarkan permasalahan di kelas IV MI Assalafiyah 
Kemanggungan maka peneliti akan menerapkan penggunaan media 
pembelajaran dengan mengembangkan suatu bahan ajar matematika 
berbasis komik. Media komik adalah suatu alat atau benda berupa cerita 
lucu yang menggunakan rangkaian gambar tidak bergerak dan 
divisualisasikan dalam bentuk frame/kotak serta simbol – simbol tertentu 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang berisi permasalahan 
hitung matematika. Komik matematika ini disusun dengan tampilan yang 
menarik dengan warna warni yang disukai anak – anakberusia 6 – 12 tahun 
(Apriyanti, F., & Margiati, K. Y, 2012). Sehingga dengan adanya media 
komik sebagai bahan ajar yang dikembangkan akan menjadi salah satu 
pilihan yang sesuai bagi peserta didik dan pengajar untuk menumbuhkan 
minat baca sesuai taraf berpikir siswa, yang akhirnya dapat pula 
meningkatkan respon belajar peserta didik karena bentuknya yang berbeda 
dari yang sudah ada. 
 
Sebagai salah satu bukti adalah penelitian yang dilakukan oleh 
(Indaryati, 2015) yang mengembangkan media komik pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik 
kelas V. Oleh karena itu diadakan penelitian kembali mengembangkan 







Berdasarkan uraian diatas, maka diadakan penelitian pengembangan 
tentang pengembangan bahan ajar matematika berbasis komik untuk 
meningkatkan respon belajar peserta didik pada materi pengukuran sudut 
yang dilaksanakan di MI Assalafiyah Kemanggungan Kabupaten Tegal. kelas 
V. Oleh karena itu diadakan penelitian  kembali mengembangkan bahan ajar 
matematika akan tetapi untuk meningkatkan respon belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka diadakan penelitian pengembangan 
tentang pengembangan bahan ajar matematika berbasis komik untuk 
meningkatkan respon belajar peserta didik pada materi pengukuran sudut 
yang dilaksanakan di MI Assalafiyah Kemanggungan Kabupaten Tegal. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 
dalam pengembangan ini yaitu: 
1. Penggunaan bahan ajar berupa buku teks pelajaran sebagai satu – satunya 
sumber belajar. 
2. Penggunaan bahan ajar di kelas, sebagian besar respon belajar peserta 
didik masih rendah. 
3. Respon belajar beberapa peserta didik kurang tertarik dengan buku teks. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian ini lebih efektif, efisien 






1. Penggunaan bahan ajar matematika berbasis komik ini terfokus pada 
materi pokok pengukuran sudut. 
2. Bahan ajar ini dikembangkan sebagai buku penunjang guru untuk 
meningkatkan respon belajar peserta didik 
3. Respon peserta didik adalah tanggapan peserta didik saat kegiatan belajar 
mengajar. 
4. Bahan ajar matematika berbasis komik yang digunakan sesuai validasi 
para ahli dan kebutuhan peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diajukan adalah: 
1. Apakah bahan ajar matematika berbasis komik hasil pengembangan 
valid? 
2. Apakah bahan ajar matematika berbasis komik dapat menumbuhkan 
respon belajar peserta didik kelas IV MI Assalafiyah Kemanggungan 
Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal? 
E. Tujuan Pengembangan 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menghasilkan bahan ajar matematika berbasis komik hasil 
pengembangan valid. 
2. Mendeskripsikan Bahan ajar matematika berbasis komik dapat 
menumbuhkan respon belajar peserta didik kelas IV MI Assalafiyah 





F. Manfaat Pengembangan 
Pengembangan yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan matematika. 
b. Sebagai pengembangan bahan ajar berbasis komik yang dapat 
digunakan untuk panduan pembelajaran pada mata pelajaran 
matematika di kelas bagi guru dan peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan proses 
pembelajaran matematika dengan bahan ajar berbasis komik yang  
menarik. 
b. Bagi Peserta Didik 
Penggunaan bahan ajar berbasis komik yang penuh dengan gambar 
menarik dan berwarna akan menambah minat peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas maupun belajar sendiri di rumah. 
c. Bagi Sekolah 
Memberi masukan dalam menentukan bahan ajar yang layak dan sesuai 
untuk mendukung pembelajaran matematika di sekolah agar siswa 
menyenangi mata pelajaran matematika. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai bahan kajian dalam meneliti agar dapat mengembangkan 






TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN 
HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis konseptual, dan moral sesuai dengan 
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu 
proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka 
untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses 
kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta 
didik (Abdul Majid, 2005:24). 
Penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk berupa materi, media, alat dan 
suatu strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam pendidikan 
(Stefany, 2015:1-6). 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, 
terencana dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi 
produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan dan mendukung  







2. Bahan Ajar 
Proses pembelajaran di dalam kelas tidak terlepas dari penggunaan 
bahan ajar. Bahan ajar menjadi sangat penting dikarenakan salah satu yang 
menentukan ketercapaian kompetensi siswa. Suatu proses pembelajaran 
dapat terhambat apabila bahan ajar yang digunakan tidak sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai . 
Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan 
guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran (Muchyidin, 2017:43-51). 
Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran 
yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan – batasan dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub-
kompetensi dengan segala kompleksitasnya (Ika Lestari, 2013). 
Bahan ajar adalah perangkat pembelajaran yang tertulis maupun 
tidak tertulis, terdiri dari materi yang tersusun secara sistematis, dan sesuai 
dengan kompetensi yang akan  dicapai, guna untuk membantu pelaksanaan 
proses pembelajaran dan untuk membantu mewujudkan tujuan 
pembelajaran (Khoiriyah, 2017:315-322). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar merupakan alat untuk belajar yang memuat seperangkat 
materi,yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak, metode, 





Pengembangan bahan ajar, model, dan karakteristik bahan ajar yang akan 
digunakan sebagai alat belajar dan pembelajaran haruslah sesuai dengan 
kondisi peserta didik. Pemilihan ini sangat penting mengingat terus 
berkembangnya pendidikan diindonesia agar selalu inovatif dalam 
melaksanakan pembelajaran disekolah. 
Tujuan dan manfaat penyusunan bahan ajar menurut Amri dan Ahmadi 
(2010: 159-160) yaitu: 
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar 
sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan social peserta 
didik. 
b. Membantu peserta didik memperoleh alternative bahan ajar disamping 
buku – buku teks yang terkadang sulit diperoleh 
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Manfaat bagi guru yaitu: 
Diperoleh bahan ajar yang sesuai kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan 
belajar peserta didik. 
a. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit diperoleh 
b. Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 
referensi 






d. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru 
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa percaya kepada 
gurunya 
e. Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan 
diterbitkan. 
Manfaat bagi peserta didik yaitu:  
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 
ketergantungan terhadap kehadiran guru. 
c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 
harus dikuasainya. 
3. Komik 
Komik dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang 
erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan 
hiburan kepada para pembaca (Novianti, 2010). 
Adapun karakteristik komik antara lain: 
a. Komik terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung 
b. Komik bersifat humor 
c. Perwatakan lain dari komik harus dikenal agar kekuatan medium ini 
bisa dihayati, 





e. Cerita pada komik mengenai diri pribadi sehingga pembaca dapat 
segera mengidentifkasikan dirinya melalui perasaan serta tindakan 
dari perwatakan tokoh utamanya, 
f. Ceritanya ringkas dan menarik perhatian, 
g. Dilengkapi dengan aksi bahkan dalam lembaran surat kabardan buku 
– buku, dan  
h. Komik dibuat lebih hidup serta diolah dengan pemakaian warna – 
warna utama secara bebas (Novianti, 2010) 
Menurut Muchyidin terdapat 5 kelebihan komik jika dipakai dalam 
pembelajaran yakni: 
a. Komik dapat meningkatkan partisipasi individu sehingga dapat 
memotivasi siswa dalam belajar. 
b. Visual juga dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 
c. Komik berbeda dengan film atau animasi, komik merupakan media 
yang permanen. Jika siswa tidak memahami suatu adegan film atau 
animasi, siswa tidak bisa mengulanginya berbeda halnya dengan 
komik siswa dapat mengulangi sesuka hati. 
d. Komik merupakan media yang popular. 
4. Belajar 
Belajar adalah proses yang menyebabkan perubahan perilaku 
mental yang bersifat tetap dan merupakan hasil pengalaman. Belajar 





bersama dari proses: kemampuan awal, pengajaran, dan pengalaman di 
luar kelas (Susongko, 2017:1). 
Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan tertentu. seseorang dikatakan belajar apabila terjadi 
perubahan pada dirinya sendiri akibat latihan dan pengalaman melalui 
interaksi dengan lingkungan (Hamdani, 2010:20-21).  
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru  secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2010:2). 
Berdasarkan uraian diatas suatu proses atau upaya yang dilakukan 
setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku yang dilakukan 
secara sadar baik yang diperoleh melalui latihan ataupun pengalaman dari 
interaksi dengan lingkungannya. 
5. Respon Belajar 
Respon adalah sikap yang menunjukan adanya partisipasi aktif  
untuk melibatkan diri dalam suatu kegiatan pembelajaran (Lestari, 
2017:93).  
Respon adalah pengetahuan penting yang diketahui sebagai suatu 
usaha untuk mengembangkan proses berpikir matematika peserta didik 
(Ekawati, 2013:101-107). 
Respon yang dipelajari adalah salah satu kondisi umum dalam 





tujuan harus ada penyesuaian dan peserta didik harus dilibatkan ke dalam 
bahan yang dipelajari (Ahmadi dan Supriyono, 1991:151). 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli respon belajar merupakan 
sikap yang menunjukan adanya usaha untuk melibatkan diri kedalam  
proses kegiatan pembelajaran. 
6. Materi Pengukuran Sudut 
Pengukukuran sudut yang diajarkan kepada peserta didik adalah tentang 
Mengenal Sudut, Mengukur Besar Sudut, Membandingkan Besar Sudut, 
Mengukur Bangun Datar dan Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan 
dengan Pengukuran Sudut dan Uji Kompetensi. 
a. Mengenal sudut  
1) Pengertian sudut 
Sudut adalah daerah yang dibatasi oleh dua sinar garis. 
 






Perhatikan gambar berikut. 
 
Gambar 2.2Sudut 
Sinar garis OA dan OB dinamakan kaki sudut, sedangkan titik 
pertemuan kaki – kaki sudut dinamakan titik sudut. 
2) Memberi Nama Sudut 
Perhatikan contoh berikut. 
 
Gambar 2.3 Memberi Nama Sudut 
Sudut disamping dinamakan sudut A, sudut BAC, sudut CAB, atau 
sudut α. Sudut dilambangkan dengan  . 
3) Satuan sudut 
Untuk mengukur panjang suatu benda digunakan satuan sentimeter 
(cm), meter (m), atau kilometer (km). 






Satuan yang paling sering digunakan untuk menyatakan ukuran sudut 
adalah derajat, disimbolkan (°). Besar sudut satu putaran penuh adalah 
360°. 
b. Mengukur Besar Sudut 
Mengukur besar sudut dengan sudut satuan 
Sudut satuan adalah sudut yang digunakan untuk mengukur sudut yang 
lain. 
 
Gambar 2.4 Ilustrasi Komik Materi Mengukur Besar Sudut 
Sudut dapat diukur besarnya dengan sudut satuan. 
Sudut yang sama besar jika diukur dengan sudut satuan yang berbeda, 
hasilnya dapat berbeda. 
1) Mengukur besar sudut dengan busur derajat 
Jenis bangun datar bermacam macam, misalnya segitiga. Segitiga 






Gambar 2.5Segitiga sama sisi 
 
 
Gambar 2.6 Mengukur sudut A pada segitiga sama sisi 
Setiap sudut bangun segitiga dapat diukur. Untuk mengukur sudut 
yang baku, gunakan busur derajat. Besar sudut dituliskan dengan 
derajat (°). 
Mari mencoba langkah – langkah berikut. 
a) Impitkan angka nol pada busur derajat dengan salah satu kaki 
sudut yang akan diukur. 
b) Titik sudut berimpit dengan titik tengah busur derajat. 
c) Perhatikan kaki sudut yang lain. Kaki sudut tersebut 
menunjukkan besar sudut. 







Gambar 2.7 Ilustrasi Komik Materi Mengukur Sudut dengan Busur 
Derajat 
 
2) Menggambar sudut 
Sebagaimana mengukur besar sudut, kita pun memerlukan busur derajat 
untuk menggambar sudut. 
Contoh: 
Gambarlah  PQR yang besarnya 45° 
Jawab : 
Langkah – langkahnya sebagai berikut. 
a) Gambarlah ruas garis QR. Impitkan dengan angka nol pada busur 
derajat 
b) Buatlah titik P pada busur yang menunjuk angka 45. 







Gambar 2.8Sudut 45° 
3) Jenis – jenis sudut 
Jenis – jenis sudut ada 4 sebagai berikut: 
a) Sudut lancip adalah sudut yang besarnya kurang dari 90°. 
b) Sudut siku – siku adalah sudut yang besarnya 90°. 
c) Sudut tumpul adalah sudut yang besarnya lebih dari 90° dan kurang 
dari 180°. 
d) Sudut lurus adalah sudut yang besarnya 180°. 
 








c. Membandingkan Besar Sudut 
 
Gambar 2.10 Ilustrasi Komik Materi Membandingkan Besar Sudut 
1. Jiplaklah gambar sudut yang akan dibandingkan pada kertas 
kosong (Gambar 2.9). 
2. Guntinglah gambar jiplakan tersebut. 
3. Bandingkan gambar jiplakan tersebut dengan mengimpitkan salah 
satu sisi dan titik sudut. 
4. Sudut yang berada di dalam adalah sudut yang lebih kecil. 
Setelah kamu mengikuti langkah – langkah di atas, sudut manakah 












d. Mengukur  Sudut pada Bangun Datar 
 
Gambar 2.11Ilustrasi Komik Materi Mengukur Sudut pada Bangun 
Datar 
Ukurlah setiap sudut pada bangun segitiga disamping dengan busur 
derajat. Ukurlah besar sudut pada segitiga, CAB, ABC, dan BCA 
satu per satu. 
CAB= ABC=BCA=60°. Jumlahkan besar segitiga tersebut. 
e. Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Pengukuran 
Sudut. 
Banyak permasalahan sehari – hari yang berkaitan dengan pengukuran 
sudut . 







Jam dinding dirumah anggi mati. Ia diminta ayahnya mengganti baterai 
jam tersebut dan mengatur kedua jarum jam agar menunjukkan pukul 
03.00. 
a. Bagaimana letak jarum jam yang benar? 
b. Perhatikan, kedua jarum jam yang terbentuk. Tentukan sudut 












B. Kerangka Berpikir 
Kegiatan belajar mengajar di kelas IV MI Assalafiyah Kemanggungan 
Kabupaten Tegal masih berpusat pada guru. Penggunaan buku pelajaran 
sebagai satu satunya bahan ajar yang utama dirasakan kurang mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal,hal ini diketahui oleh peneliti 
pada saat observasi awal yaitu buku pelajaran yang digunakan hanya untuk 
guru saja, sedangkan peserta didik tidak memiliki buku pelajaran sehingga 
kurang memenuhi kebutuhan peserta didik dalam membaca materi sebelum 
memulai pelajaran. Selain itu, penggunaan media dalam pembelajaran yang 
kurang bervariasi dan guru menjelaskan materi hanya terpaku pada satu buku 
pegangan saja sehingga peserta didik pada saat pembelajaranmerasa bosan 
dan kurang menyenangkan. Dengan demikian, respon belajar peserta didik 
kurang aktif pada saat mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dikembangkan bahan ajar 
berbasis komik menjadi menarik yaitu berupa cerita bergambar materi 
pengukuran sudut mata pelajaran matematika di kelas IV. Pengembangan 
bahan ajar ini berisi pembelajaran dan gambar yang didesain menarik agar 
dapat menumbuhkan respon belajar dan semangat peserta didik dalam 
mempelajari suatu materi pembelajaran matematika. Melalui pengembangan 
bahan ajar ini diharapkan guru mendapat inovasi dalam dalam melakukan 
pembelajarannya di dalam kelas, agar dapat belajar dengan baik dan 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pengukuran sudut sesuai 


























Gambar 2.12Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
➢ kurang memenuhi 
kebutuhan peserta didik  
➢ kurangnya respon 
belajar peserta didik  
 
 
➢ Penggunaan buku pelajaran 
sebagai satu satunya bahan 
ajar dan kurang menarik 
Solusi 
Perlu adanya bahan ajar yang menarik agar  respon peserta didik 
tidak cepat bosan dan menyenangkan dalam pembelajaran. 
Bahan ajar berbasis cerita bergambar (komik) sesuai kebutuhan 
peserta didik. 
proses belajar peserta didik membosankan dan kurang 
menyenangkan. 
 
➢ Uji Ahli Materi 
 
➢ Uji Ahli Media 
Produk berbentuk bahan ajar  berbasis komik untuk 







Hipotesis yang ditujukan sebagai berikut: 
1. Bahan ajar matematika berbasis komik hasil pengembangan valid. 
2. Bahan ajar matematika berbasis komik dapat menumbuhkan respon 
belajar peserta didik kelas IV MI Assalafiyah Kemanggungan Kecamatan 

























A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Research and Development (R&D)dan jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan karena pada penelitian ini 
menggunakan validasi untuk mengetahui kelayakan suatu produk bahan ajar 
yang akan dikembangkan. 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiono,2015:407). 
Produk yang akandihasilkan pada penelitian pengembangan ini yaitu 
bahan ajar matematika berbasis komik. Tujuan dari penelitian pengembangan 
ini adalah untuk mengetahui kevalidan bahan ajar matematika berbasis komik 
serta mengetahui penggunaan bahan ajar matematika berbasis komik dapat 
meningkatkan respon belajar peserta didik. 
 
B. Validator dan Subyek Penelitian 
1. Validator 
Para validator bahan ajar komik tentang pengukuran sudut adalah para ahli 





untuk digunakan dalam pembelajaran. Dalam hal ini ada 3 orang ahli 
validasi yang akan menilai bahan ajar ini. 2 di antaranya merupakan dosen 
Universitas Pancasakti Tegal yang berkompeten dalam bidangnya dan satu 
orang guru pada mata pelajaran matematika di MI Assalafiyah 
Kemanggungan Kabupaten Tegal sebagai praktisi pendidikan yang akan 
menilai apakah bahan ajar ini dapat digunakan sebagai pedoman 
penyampaian materi. Kriteria para validator disebutkan sebagai berikut: 
a. Ahli Materiyaitu M. Shaefur Rokhman, M.Si  yang merupakan dosen 
matematika dan menjadi pengampu pada mata kuliah matematika, 
serta memahami di bidang matematika. 
b. Ahli Media yaitu Dra Eleonora Dwi,  M.Pd yang merupakan dosen 
yang berkompetensi dalam bidang desain bahan ajar pembelajaran 
agar bahan ajar sesuai dan menarik serta layak digunakan sebagai 
pedoman pembelajaran. 
c. Praktisi pendidikanyaitu Tarhadi, S.Pd.I yang merupakan guru pada 
bidang matematika di sekolah MI Assalafiyah Kemanggungan.  
2. Subjek Penelitian 
Dalam hal subyek penelitian adalah peserta didik kelas IV MI 
Assalafiyah Kemanggungan  Kabupaten Tegal pada semester II sebagai 








C. Desain Penelitian Pengembangan 
Desain penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 
menurut Borg and Gall(Sugiyono, 2015:408) terdapat 10 langkah, yaitu: (1) 
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi 
desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk awal, (7) revisi produk, (8) uji 
coba produk akhir, (9) revisi produk dan (10) produksi masal. Akan tetapi 
pada penelitian ini hanya sampai 9 langkah yaitu revisi produk dan tidak 
sampai ke langkah 10 yaitu produksi masal, karena penelitian ini hanya akan 
dilakukan di satu sekolah dan keterbasan waktu dari peneliti. Berikut 
penjelasan dari langkah – langkah penelitian pengembangan menurut Borg 
and Gall (Sugiyono, 2015:408): 
1. Potensi  dan Masalah 
Potensi dan masalah pada penelitian pengembangan ini didasarkan 
atas hasil analisis kebutuhan yang dilakukan  oleh peneliti di MI 
Assalafiyah Kemanggungan kecamatan tarub kabupaten tegal pada guru 
kelas IV. Potensi dan masalah yang didapatkan adalah bahan ajar 
matematika disekolah merupakan bahan ajar satu – satunya dan 
kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran, yang berdampak peserta 
didik kelas IV kurang menyukai proses pembelajaran dan terlihat dari 
kurangnya minat peserta didik dalam proses belajar secara mandiri. 
2. Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan 
cara observasi dan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika 





tegal tentang bahan ajar matematika disekolah merupakan bahan ajar satu 
– satunya dan kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran, yang 
berdampak peserta didik kelas IV kurang menyukai kegiatan 
pembelajaran, terlihat dari kurangnya minat peserta didik dalam proses 
belajar secara mandiri serta media pelengkap yang cocok dengan 
karakteristik peserta didik kelas IV. Hasil pengumpulan informasi 
digunakan sebagai bahan pertimbangan pengembangan media yang akan 
dilakukan. 
Contoh pertanyaan kepada guru matematika “Bahan ajar apa saja 
yang Bapak gunakan selama pembelajaran matematika berlangsung?” 
“Menggunakan Buku Paket Matematika Kelas 4 Kurikulum 2013”, 
“Apakah Bapak sudah menggunakan bahan ajar berbasis cerita 
bergambar (komik) dalam peembelajaran matematika atau sudah ada 
peneliti lain yang menggunakan bahan ajar Komik?” “Belum 
menggunakan komik dan juga belum pernah ada sebelumnya”. 
3. Desain Produk 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah 
peneliti membuat desain produk yang akan dikembangkan. Produk yang 
dihasilkan berupa bahan ajar berbasis komik. Desain yang dikembangkan 
peneliti dilakukan dengan beberapa hal yaitu: 
a. Membuat garis besar isi bahan ajar matematika yang berisi tentang 
penyajian materi pengukuran sudut. Penyusunan garis besar isi bahan 





Tabel 3.1 Penyajian Materi Bahan Ajar Matematika 
Kegiatan Belajar Materi 
Kegiatan belajar I Mengenal pengertian sudut dan 
memberi nama sudut 
Kegiatan belajar II Menentukan satuan baku 
pengukuran sudut 
Kegiatan belajar III Menggunakan busur derajat 
untuk mengukur besar sudut 
Kegiatan belajar IV Menggunakan busur derajat 
untuk mengukur besar sudut 
pada bidang datar 
Kegiatan belajar V Menggambar sudut 
Kegiatan belajar VI Menjelaskan jenis – jenis sudut 
Kegiatan belajar VII Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pengukuran 
sudut. 
 
b. Menyiapkan buku referensi, gambar dan materi yang berkaitan dengan 
materi yang akan digunakan untuk mengembangkan bahan ajar 
matematika. 
c. Menentukan spesifikasi bahan ajar matematika yang terdiri dari tiga 
bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 
d. Penyusunan bahan ajar matematika dilakukan oleh penulis dan 
illustrator. Penulis bertindak sebagai pencetus ide dan konsep, 
pengarang cerita, penulis skenerio serta editor. Sedangkan illustrator 





e. Menyusun instrumen penilaian bahan ajar matematika yang meliputi 
angket penilaian untuk ahli materi, ahli media dan praktisi pendidikan. 
4. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 
rancangan produk secara rasional. Dikatakan secara rasional, karena 
validasi di sini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, 
belum fakta lapangan. 
Langkah – langkah dalam memvalidasi desain media yaitu dosen 
ahli media, dosen ahli materi dan praktisi pendidikan atau guru 
matematika kelas IV MI sebagai pelaksana pembelajaran.Peneliti 
meminta kepada dosen ahli dan praktisi pendidikan sebagai validator 
untuk menilai dan memberikan masukan – masukan baik dari segi 
kelebihan maupun kelemahan produk pengembangan. Hasil dari 
penilaian yang diberikan oleh dosen ahli dan praktisi pendidikan akan 
digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan pengembangan 
bahan ajar agar sesuai dengan produk yang diharapkan oleh peneliti. 
5. Revisi Desain 
Revisi desain dilakukan setelah mendapatkan penilaian dari para 
ahli.Semua masukan, kritik dan saran rekomendasi dari para ahli dan 
guru berpengalaman dicatat dan dijadikan dasar untuk memperbaiki 
desain produk yang dikembangkan. Produk yang mendapat validasi dari 
validator akan dapat diketahui kelemahannya, kelemahan tersebut 





Setelah produk direvisi dan mendapatkan predikat baik atau dikatakan 
valid, maka produk yang dikembangkan dapat dilanjutkan pada tahap 
selanjutnyayaitu uji coba produk. 
6. Uji Coba Produk Awal 
Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Untuk uji coba produk awal dilakukan di bimbel 
berjumlah 4 peserta didik kelas IV.  
7. Revisi Produk 
Revisi produk yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal 
hanya ada beberapa yang harus diperbaiki seperti di cover, perbaikan 
nama tokoh dan latar tempat isi cerita. 
8. Uji Coba Produk Akhir 
Tahap uji coba dilakukan setelah revisi dan perbaikan oleh 
validator, maka langkah selanjutnya yaitu diuji cobakan dalam kegiatan 
pembelajaran dikelas IV MI Assalafiyah Kemanggungan Kabupaten 
Tegal. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi apakah 
bahan ajar matematika berbasis komik dapat menarik sebagai media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
9. Revisi produk  
Setelah dilakukan uji coba bimbel kelas IV dan peserta didik kelas 
IV MI Assalafiyah Kemanggungan Kabuputen Tegal tidak ada yang 
direvisi karena KOMA (Komik Matematika) Materi pengukuran sudut 





koma (komik matematika) dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media 
pembelajaran bagi peserta didik  dan pendidik di SD/MI. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam suatu penelitian (Lestari, 2017:163). Adapun instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Instrumen Angket 
Penyusunan instrument angket dilakukan dengan langkah – langkah 
sebagai berikut:  
1) Menentukan Tujuan Angket  
Tujuan angket pada penelitian pengembangan ini adalah mengetahui 
kelayakan (kevalidan) bahan ajar matematika berbasis komik 
khususnya pada materi pokok pengukuran sudut. 
2) Menyusun Kisi – Kisi Angket 
Kisi – kisi angket dibuat mencakup aspek - aspek dari penilaian bahan 
ajar. Angket yang dibuat terdiri dari tiga angket yaitu angket penilaian 











Tabel 3.2 Tabel Kisi – kisi Angket Validasi Ahli Materi 









b. Keakuratan Materi  3,4,5 






a. Teknik Penyajian 11,12 




d. Koherensi dan 
Keruntutan Alur Pikir 
15 
Sumber: Purwono, Urip. (2008) 
 
Tabel 3.3 Tabel Kisi – kisiAngket Validasi Ahli Media 
No Aspek Indikator NoButir  
1. Kegrafikan 
Bahan Ajar 




b. Desain Sampul Bahan Ajar 
 
2 
c. Desain Isi Bahan Ajar 
3, 4, 5, 6, 7, 






b. Komunikatif  12 
c. Dialogis dan Interaktif 13 




e. Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa  
15 






Tabel 3.4 Tabel Kisi – kisiAngket Validasi Praktisi Pendidikan 





a. Kesesuaian dengan 
Kompetensi dan Indikator 
1,2 
b. Keakuratan Materi  3,4,5 
c. Kemutakhiran Materi 6,7,8 
d. Mendorong Keingintahuan 9,10 
2. Penyajian 
Bahan Ajar 
a. Teknik Penyajian 11,12 
b. Pendukung Penyajian 13 
c. Penyajian Pembelajaran 14 
d. Koherensi dan Keruntutan 
Alur Pikir 
15 
Sumber: Purwono, Urip. (2008) 
3) Menyusun Angket Penilaian Bahan Ajar 
Dalam penyusunan angket harus berdasarkan pada indikator – 
indikator yang berkaitan dengan penilaian bahan ajar. Masing – 
masing angket terdiri dari 15 butir pertanyaan yang akan diberikan 
kepada validator. Angket penilaian untuk validator menggunakan 
skala likert dengan lima alternative jawaban. Setiap alternative 
jawaban mempunyai skor 1 – 5. 
2. Instrument Observasi 
Penyusunan instrument observasi dilakukan dengan langkah – langkah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan Tujuan Observasi 
Tujuan observasi pada penelitian pengembangan ini adalah 
mengetahui respon belajar peserta didik sebelum dan sesudah 





2) Menyusun Kisi – Kisi Observasi 
Kisi – kisi observasi dibuat mencakup aspek –aspek dari respon 
peserta didik. Respon belajar  peserta didik diperlukan beberapa aspek 
yang dijadikan sebagai indikator (Lestari, 2017:93). Indikator respon 
belajar antara lain: kepuasaan merespon, kemauan untuk 
merespon/berpartisipasi aktif dan kesudian untuk 
merespon/berpatisipasi aktif. Indikator respon belajar diatas, maka 
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu kepuasan merespon 
dan kemauan untuk merespon/berpatisipasi aktif. 
Tabel 3.5 Tabel Kisi – kisi Observasi Respon Belajar 







Sikap menghargai  
 
3,4 2 








Sikap Kritis 8,9,10 3 
Sumber: Lestari, Karunia Eka & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2017. 
PenelitianPendidikan Matematika. Bandung:Refika Aditama 
 
3) Menyusun Observasi Penilaian Respon Belajar 
Dalam penyusunan lembar observasi harus berdasarkan pada indikator 
– indikator yang berkaitan dengan respon belajar peserta didik. 





diberikan kepada observer selama kegiatan belajar berlangsung, 
observer terdiri dari empat orang yaitu Iif Mualimatu Zahro, Ika Mery, 
Tri Widi Wati dan Suryati yang merupakan mahasiswa pendidikan 
matematika Universitas Pancasakti Tegal. Lembar observasi 
mempunyai empat alternatif jawaban, setiap alternatif jawaban 
mempunyai skor 1 – 4. 
E. Analisis Data 
Data – data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Data tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu data bersifat kuantitatif dan data yang 
bersifat kualitatif. 
a. Data kuantitatif  
1. Analisis Penilaian Bahan Ajar  
Data kuantitatif digunakan untuk mengolah data berbentuk angka – 
angka yang diperoleh melalui angket –angket penilaian bahan ajar 
matematika menggunakan skala likert berkriteria lima tingkat 
kemudian dianalisis melalui perhitungan persentase skor item pada 
setiap pertanyaan dalam angket. Adapun rumus persentase yang 




 × 100% 
Keterangan : 
𝑃  : Prosentase Kelayakan/kevalidan 
∑ 𝑋           : Jumlah skor yang diperoleh dari validator 





Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase kemudian ditentukan 
tingkat kelayakan dan kevalidannya menggunakan konversi skala 
tingkat pencapaian sebagai berikut:  
Tabel 3.6 Kriteria Kelayakan dan Revisi Produk 
Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 
81% - 100% Sangat Valid Tidak Revisi 
61% - 80% Valid Tidak Revisi 
41% - 60% Cukup Valid Revisi Sebagian 
21% - 40% Kurang Valid Revisi 
0% - 20% Sangat Kurang Valid Revisi 
(Sumber: Siti Muriati, 2013) 
2. Analisis Hasil Observasi 
Penilaian pada lembar pengamatan atau observasi ini adalah dengan 
menentukan presentase respon belajar setiap peserta didik.  Presentase 
respon belajar peserta didik (RBPD) diperoleh dengan rumus: 
RBPD(P)=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase respon belajar 
peserta didik (RBPD) kemudian ditentukan tingkat responnya 









Tabel 3.7 Kualifikasi Tingkat Respon Belajar Berdasarkan 
Persentase 
Persentase  Tingkat Respon 
75%  skor ≤ 100% Sangat Aktif 
50%  skor ≤ 75% Aktif  
25%  skor ≤ 50% Cukup Aktif 
0 %  skor ≤ 25% Kurang Aktif 
 
Respon peserta didik dikatakan meningkat dalam penelitian ini 
minimal “50%” dengan kategori respon aktif. Jadi, jika hasil 
perhitungan persentase respon peserta didik “50%” maka 
Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Komik dapat 
Meningkatkan Respon BelajarPeserta Didik Kelas IV MI Assalafiyah 
Kemanggungan, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. 
b. Data Validitas Instrumen 
Data validitas instrumen digunakan untuk mengolah data hasil review 
berupa komentar, kritik, dan saran perbaikan oleh ahli materi, ahli media 
dan praktisi pendidikan. Data tersebut disusun secara logis dan bermakna 
dalam bentuk kalimat atau kata – kata, kategori – kategori mengenai 
suatu objek, sehingga diperoleh kesimpulan umum. 
Hasil penelitian ini akan digunakan untuk merevisi produk bahan ajar 









A. Hasil Penelitian 
Sesuai penelitian yang telah  terlaksana, maka peneliti menyajikan data 
yang telah berhasil dikumpulkan di lapangan yakni seperti dibawah ini. Data 
yang terkumpul berupa data validitas instrumen dan data kuantitatif.Data 
validitas instrumen berasal dari observasi dikelas yang dilakukan oleh peneliti 
dan juga wawancara dengan guru mata pelajaran matematika MI Assalafiyah 
Kemanggungan Tegal.Secara singkat, hasil dari data validitas instrumen  ini 
adalah terkadang peserta didik mengalami kebosanan dan tidak semangatnya 
dalam pemebelajaran. Di samping itu  peserta didik juga kurang minatnya 
dalam memebaca. Maka dari itu, bahan ajar yang berbeda biasanya atau 
dalam hal ini bahan ajar berupa komik ini dapat membantu siswa dalam 
mengembalikan semangat belajar. 
Selain itu, data validitas instrumen juga berasal dari saran dan pendapat 
validator yang diberikan pada saat memvalidasi bahan ajar berbasis komik ini 
sebagai acuan untuk kelayakan pengembangan yang sedang dilakukan oleh 
pengembang. 
Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini berasal dari angket para 
validator dan penilaian hasil belajar siswa yang akan dipaparkan sebagai 





ini akandijelaskan kriteria penskoran nilai dari angket penilaian yang 
menggunakan skala Likert. 
Tabel 4.1 Skala Penilaian Angket 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Sangat tidak 
tepat 
Kurang tepat Cukup tepat Tepat Sangat tepat 
Sangat tidak 
sesuai 













Sangat tidak  
mudah 





a. Validasi Ahli Materi 
Proses validasi oleh ahli materi dilakukan pada hari kamis tanggal 18 
April 2019. Paparan deskriptif hasil penilaian ahli materi terhadap 
pengembangan bahan ajar berbasis komik melalui metode kuesioner 











Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 
No Kriteria X Xi % Kriteria 
valid 
Ket 
1. Bagaimana kesesuaian 
materi pengukuran sudut 
pada bahan ajar 
matematika dengan 
Kompetensi Dasar dan 
Indikator ? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
2. Bagaimana kelengkapan 
materi pengukuran sudut 
pada bahan ajar 
matematika berbasis 
komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
3. Bagaimana keakuratan 
gambar, diagram dan 
ilustrasi pada bahan ajar 
matematika berbasis 
komik? 
5 5 100 Valid Tidak 
revisi 
4. Bagaimana kejelasan isi 
cerita pada bahan ajar 
matematika berbasis 
komik? 
5 5 100 Valid Tidak 
revisi 
5. Bagaimana kejelasan 
materi pengukuran sudut 










6. Apakah materi pada 
bahan ajar matematika 




4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
7. Apakah penggunaan 
contoh dan kasus pada 
materi bahan ajar 
matematika berbasis 
komik sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
8. Apakah penggunaan 
gambar, diagram, dan 
ilustrasi pada materi 
pengukuran sudut bahan 
ajar matematika berbasis 
komik sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari? 
3 5 60 cukup valid Tidak 
revisi 
9. Apakah bahan ajar 
matematika berbasis 




4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
10. Apakah bahan ajar 
matematika berbasis 
komik ini menarik minat 
belajar peserta didik? 









11. Bagaimana konsistensi 
sistematika sajian dalam 
penyajian bahan ajar 
matematika berbasis 
komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
12. Bagaimana keruntutan 
konsep pada bahan ajar 
matematika berbasis 
komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
13. Bagaimana kesesuaian 




4 5 80 Valid Tidak 
revisi 






2 5 40 Kurang 
valid 
Revisi 
15. Apakah penyajian materi 
pengukuran sudut pada 
bahan ajar matematika 
berbasis komik koheren 
dan runtut? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 










X : Jumlah skor yang diperoleh dari validator 
Xi : Jumlah skor maksimal 
P : prosentase kevalidan  
Sedangkan pendapat dan saran dari ahli materi terhadap bahan ajar ini 
adalah sebagai berikut 
Tabel 4.3  Saran Ahli Materi 
Nama Subyek Ahli Materi Pendapat dan Saran 
M. Shaefur Rokhman, M.Si • Bahan ajar komik perlu ditambah dengan 
soal – soal yang harus diselesaikan 
pembaca, sehingga pembaca komik juga 
ikut berfikir, karena kalau tidak komik 
tidak lebih efektif dari buku. 
• Perbaiki komik tersebut dengan 
menambah soal pemecahan masalah 
yang tidak bisa diselesaikan oleh tokoh 
dalam komik, sehingga menjadi bahan 
berfikir pembaca & buat supaya 
pembaca penasaran. 
 
Berdasarkan hasil dari tabel pendapat dan saran yang telah disajikan, 
maka diketahui bahwa bahan ajar sudah layak dengan beberapa revisi pada 
beberapa bagian – bagian yang perlu diperbaiki. 
Namun, secara umum jika dilihat dengan tabel angket sebelumnya, 
dengan hasil validasi adalah 79% maka bahan ajar berbasis komik materi 





b. Validasi Ahli Media 
Proses validasi oleh ahli media dilakukan pada hari kamis tanggal 1 mei 
2019. Paparan deskriptif hasil penilaian ahli media terhadap 
pengembangan bahanajar berbasis komik melalui metode kuesioner 
dengan instrumen angket yang akan disajikan di bawah ini. 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 




1. Bagaimana ketepatan ukuran 
bahan ajar matematika 
berbasis komik ? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
2. Bagaimana ketertarikan 
pengemasan desain cover 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
3. Bagaimana ketertarikan 
desain layout pada bahan ajar 
matematika berbasis komik? 




4. Bagaimana kesesuaian bahan 
ajar matematika yang 
digunakan dengan 
karakteristik peserta didik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
5. Bagaimana kesesuaian 
penggunaan jenis dan ukuran 
huruf pada bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
 
 






6. Bagaimana kombinasi warna 
yang digunakan dalam 
mendesain bahan ajar 
matematika berbasis komik? 




7. Apakah gambar/ilustrasi pada 
bahan ajar matematika 
berbasis komik dapat 
memperjelas materi 
pengukuran sudut? 




8. Apakah gambar yang 
digunakan pada bahan ajar 
mamatika berbasis komik 
menarik minat peserta didik 
untuk belajar? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
9. Bagaimana kesesuaian 
gambar yang ditampilkan 
dengan materi pengukuran 
sudut yang disajikan pada 
bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
10. Apakah ukuran gambar pada 
bahan ajar matematika 
berbasis komik sudah tepat? 




11. Bagaimana ketepatan struktur 
kalimat bahan ajar 
matematikaberbasis komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
12. Bagaimana pemahaman 
terhadap pesan atau 
informasi pada bahan ajar 
matematika berbasis komik? 






13. Apakah bahan ajar 
matematika berbasis komik 
dapat memotivasi peserta 
didik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
14. Apakah bahan ajar 
matematika berbasis komik 
sesuai dengan perkembangan 
peserta didik? 




15. Bagaimana ketepatan tata 
bahasa dan ejaan bahan ajar 
matematika berbasis  komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 




X : Jumlah skor yang diperoleh dari validator 
Xi : Jumlah skor maksimal 
P  : prosentase kevalidan  
Sedangkan pendapat dan saran dari ahli media terhadap bahan ajar ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5  Saran Ahli Media 
Nama Subyek Ahli Media Pendapat dan Saran 
Dra. Eleonora Dwi. W., M.Pd • Nama zeta sebaiknya diganti Beta 
• Busur drajad harusnya setengah 
lingkaran 
• Komik dibuat/dicetak berupa buku 





Berdasarkan hasil dari tabel pendapat dan saran telah disajikan, maka 
diketahui bahwa bahan ajar berbasis komik sudah  layak digunakan dengan 
sedikit revisi pada beberapa bagian seperti komik dibuat cetak dan nama zeta 
sebaiknya diganti beta. 
Secara umum jika dilihat dari tabel angket hasil validasi ahli media 
adalah 79% sehingga bahan ajar berbasis komik materi pengukuran sudut ini 
sudah valid dan layak untuk digunakan. 
c. Validasi Praktisi Pendidikan 
Proses validasi oleh ahli media dilakukan pada hari sabtu tanggal 1 april 
2019. Paparan deskriptif hasil penilaian ahli media terhadap 
pengembangan bahan ajar berbasis komik melalui metode kuesioner 
dengan instrumen angket yang akan disajikan di bawah ini. 
Tabel 4.6 Hasil Validasi Praktisi Pendidikan 
No Kriteria X Xi % Kriteria 
valid 
Ket 
1. Bagaimana kesesuaian materi 
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika dengan 
Kompetensi Dasar dan 
Indikator ? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
2. Bagaimana kelengkapan materi 
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika berbasis 
komik? 
 






3. Bagaimana keakuratan gambar, 
diagram dan ilustrasi pada 
bahan ajar matematika berbasis 
komik? 
 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
4. Bagaimana kejelasan isi cerita 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
 




5. Bagaimana kejelasan materi 
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika berbasis 
komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
6. Apakah materi pengukuran 
sudut pada bahan ajar 
matematika berbasis komik 
sesuai dengan perkembangan 
pengukuran sudut? 
5 5 100 Valid Tidak 
revisi 
7. Apakah penggunaan contoh 
dan kasus pada materi 
pengukuran sudut bahan ajar 
matematika berbasis komik 
sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
8. Apakah penggunaan gambar, 
diagram, dan ilustrasi pada 
materi pengukuran sudut bahan 
ajar matematika berbasis komik 
sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari? 






9. Apakah bahan ajar matematika 
berbasis komik ini dapat 
mendorong keingintahuan 
peserta didik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
10. Apakah bahan ajar 
matematikaberbasis komik ini 
menarik minat belajar peserta 
didik? 
5 5 100 Valid Tidak 
revisi 
11. Bagaimana konsistensi 
sistematika sajian dalam 
penyajian bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
12. Bagaimana keruntutan konsep 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
13. Bagaimana kesesuaian 
rangkuman bahan ajar 
matematika dengan materi 
pengukuran sudut? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 
14. Apakah bahan ajar matematika 
berbasis komik berpengaruh 
positif pada pembelajaran 
matematika? 
5 5 100 Valid Tidak 
revisi 
15. Apakah penyajian materi 
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika berbasis komik 
koheren dan runtut? 
4 5 80 Valid Tidak 
revisi 








  Keterangan : 
X : Jumlah skor yang diperoleh dari validator 
Xi : Jumlah skor maksimal 
P  : prosentase kevalidan  
Sedangkan pendapat dan saran dari praktisi pendidikan terhadap 
bahan ajar ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7  Saran Praktisi Pendidikan 
Nama Subyek 
Praktisi Pendidikan 
Pendapat dan Saran 
Tarhadi, S.Pd.I • Sangat tepat dan bagus berdasarkan materi 
kurikulum 2013 pada pokok bahasan memakai 
metode komik matematika ternyata bisa di 
terima dan memudahkan peserta didik dalam 
memahami pelajaran. 
• Harapan kami selaku guru kelas IV (empat) 
selalu berharap agar bisa di terapkan pada kakak 
kelasnya V, VI semoga bisa bermanfaat amin. 
 
Berdasarkan dari tabel pendapat dan saran yang telah disajikan, maka 
diketahui bahwa bahan ajar sudah layak digunakan untuk memudahkan 
peserta didik dalam memahami pelajaran. 
Secara umum jika dilihat dari tabel anget hasil validasi praktisi 
pendidikan adalah 83% sehingga bahan ajar berbasis komik sudah sangat 







d. Hasil Pembahasan dari Semua Validator 
Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media, dan praktisi 
pendidikan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar matematika berbasis 
komik sudah valid digunakan dan layak untuk digunakan sebagai bahan 
ajar. Hal ini dapat dilihat dari tabel angket hasil validasi dari ahli materi 
adalah 79%, hasil validasi dari ahli media adalah 79% dan hasil validasi 
dari praktisi pendidikan adalah 83%. Maka berdasarkan tabel persentase 
kelayakan hasil validasi dari ahli materi, media dan praktisi pendidikan 
bahan ajar matematika berbasis komik pada kualifikasi sudah valid dan 
layak digunakan. 
e. Hasil Observasi Respon Belajar Peserta Didik 
Pengamatan respon belajar peserta didik dilakukan melalui dua tahap, 
yaitu sebelum menggunakan bahan ajar dengan media komik dan pada saat 
menggunakan bahan ajar dengan media komik. 
Penilaian menggunakan lembar pengamatan atau observasi untuk 
menentukan persentase respon belajar setiap peserta didik.Pengamatan 
dilakukan pada 24 peserta didik menggunakan lembar pengamatan atau 
observasi skala likert dengan empat alternatif jawaban. 
1) Sebelum Menggunakan Bahan Ajar Matematika dengan Media 
Komik 
Pengamatan yang dilakukan sebelum menggunakan bahan ajar 





pertemuan. Dengan skor maksimal yang didapatkan untuk setiap 
peserta didik dalam satu pertemuan yaitu 40. 
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi pada 24 peserta didik 
sebelum menggunakan bahan ajar matematika dengan media komik, 
persentase respon belajar peserta didik adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Respon Belajar Peserta Didik 
Sebelum Menggunakan Bahan Ajar Matematika  Berbasis 
Komik 








Pertama  442 960 46% 
Kedua  452 960 47% 
Ketiga  463 960 48% 




Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa persentase respon belajar 
peserta didik adalah 47 % dengan tingkat kualifikasi cukup aktif. 
2) Sesudah Menggunakan Bahan Ajar Matematika dengan Media 
Komik 
Pengamatan yang dilakukan pada saat  menggunakan bahan ajar 
matematika dengan media komik  dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan dengan skor maksimal yang didapatkan untuk setiap 





Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi pada 24 peserta didik 
pada saat menggunakan bahan ajar matematika dengan media komik, 
persentase respon belajar peserta didik adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Respon Belajar Peserta Didik 
Sesudah Menggunakan Bahan Ajar Matematika  Berbasis 
Komik 








Pertama  657 960 68% 
Kedua  683 960 71% 
Ketiga  741 960 77% 




Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa persentase respon 
belajar peserta didik adalah 72% dengan tingkat kualifikasi aktif. 
Sehingga respon belajar peserta didik dapat dikatakan meningkat 
yaitu berdasarkan hasil observasi sebelum menggunakan komik yaitu  
Dengan perolehan persentase 47% pada kualifikasi cukup aktif dan 
setelah menggunakan bahan ajar berbasis komik hasil observasi 







Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 3 validator yaitu dua 
dosen ahli dan praktisi pendidikan menunjukkan bahwa hasil validasi oleh 
ahli materi diperoleh skor total 79% sehingga persentase kevalidan atau 
kelayakannya adalah dengan kategori valid.Kemudian hasil validasi oleh 
ahli media diperoleh skor total 79% sehingga persentase kevalidan atau 
kelayakannya adalah dengan kategori valid.Sedangkan hasil validasi oleh 
praktisi pendidikan diperoleh skor total 83% sehingga persentase kevalidan 
atau kelayakannya dengan kategori sangat valid. 
Dari hasil validasi ketiga validator, dapat disimpulkan bahwa hasil 
pengembangan bahan ajar matematika berbasis komik adalah valid.Namun, 
berdasarkan data validitas instrumen yang diperoleh dari komentar dan 
saran ketiga validator ada beberapa hal yang harus diperbaiki.Komentar dan 
saran dari validator dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
melengkapi dan menyempurnakan bahan ajar. Dalam hal ini, revisi pada 













Tabel 4.10 Tabel Revisi Komik 




Sampul terlalu sederhana dan 
kurang menunjukkan sebuah buku 
komik. 
 
Sub judul diganti menjadi KOMA 
(Komik Matematika) episode 
pengukuran sudut untuk SD/MI Kelas 
IV Semester II. 











2 Soal Pemecahan Masalah 
 
 
Soal diberikan secara langsung 




















3 Perbaikan pada nama tokoh 
 
Berdasarkan saran dari ahli media 
nama zeta sebaiknya diganti sigma 
 
 
Nama zeta sudah diganti sigma 
 
 
   
 
Adapun isi bahan ajar berbasis komik ini setelah revisi terdiri dari : 
a. Sampul  
b. Penyusunan  
c. Kata Pengantar 
d. Daftar Isi 
e. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
f. Indikator 





h. Materi Pembelajaran 
i. Isi Komik 
j. Kesimpulan 
k. Soal Latihan 
l. Daftar Pustaka  
Sedangkan rincian gambaran singkat dari isi bahan ajar berbasis 
komik ini adalah sebagai berikut: 
a. Sampul  
Sampul didesain hampir menyerupai desain komik pada umumnya agar 
menampakkan kesan komik pada bahan ajar ini.Namun, tulisan juga 
desainnya tercantum tentang pembelajaran yang terdapat didalamnya. 
Juga terdapat nama penyusun bahan ajar ini, kelas dan judul bahan ajar. 
Untuk warna pada sampul menggunakan warna penuh (full colour) 
yang cerah sesuai kesukaan anak – anak. 
 





b. Penyusunan  
 
Gambar 4.2 Halaman Penyusunan  
c. Kata pengantar 
Kata pengantar berisi tentang kata – kata penyusun sebagai pesan 
kepada peserta didik sebelum memulai belajar dengan bahan ajar 
berbasis komik ini. 
 





d. Daftar Isi 
Pada daftar isi berisi tentang petunjuk halaman setiap isi bahan ajar 
serta letak halaman setiap bab pelajaran. 
 
Gambar 4.4 Halaman Daftar Isi Bahan Ajar 
e. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
 








Gambar 4.6 Halaman Indikator  
g. Pengenalan Tokoh 
Pada pengenalan tokoh dipaparkan tentang tokoh yang akan muncul 
dalam cerita pada komik matematika ini. 
 







h. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran berisi tentang materi pada bahan ajar berbasis 
komik ini. 
 
Gambar 4.8 Halaman Pengenalan Tokoh 
i. Isi Bahan Ajar 
 








Kesimpulan ini berisi tentang rangkuman dari semua materi 
sebelumnya.Halaman ini juga membantu peserta didik untuk 
memahami inti dari yang dipelajari sebelumnya. 
 
Gambar 4.10 Halaman Kesimpulan 
k. Uji Kompetensi 
 







l. Daftar pustaka 
 
Gambar 4.12Halaman Daftar Pustaka 
Pembelajaran matematika yang dengan menggunakan media komik 
pembelajaran, terbukti efektif untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa terhadap materi yang sedang dipelajari (indaryati, 2015: 84-
96). Sesuai yang dikatakan oleh indaryati peneliti juga menemukan bahwa 
respon belajar peserta didik sebelum menggunakan bahan ajar matematika 
dengan media komik dapat dikatakan masih kurang. 






Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran yaitu masih 
banyak peserta didik yang kurang mendengarkan dan memperhatikan pada 
saat guru menjelaskan, beberapa peserta didik terlihat mengantuk pada saat 
pembelajaran serta berbicara sendiri dengan teman satu bangkunya. Selain 
itu, pada kegiatan diskusi kelompok menunjukkan bahwa beberapa 
kelompok dalam diskusi, peserta didik justru bercanda dengan teman 
sekelompoknya.Sehingga kegiatan diskusi kelompok selesai dengan batas 
waktu yang telah ditentukan.Dalam kegiatan ini, peserta didik merasa 
malas dalam berdiskusi, peserta didik justru lebih banyak berbicara dan 
bercanda.Kemudian pada saat pembelajaran atau setelah diskusi, ketika 
peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya, hanya beberapa 
peserta didik yang mengajukan pertanyaan.Dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru pun hanya beberapa peserta didik yang terlihat tekun 
dan mengerjakan tugas dengan baik. 
Pada saat menggunakan bahan ajar matematika berbentuk komik 
terlihat ada peningkatan pada peserta didik. Hal ini dilihat pada saat proses 
pembelajaran yaitu peserta didik mau memperhatikan penjelasan guru 






Gambar 4.14 Memperhatikan Guru dan Membaca Materi Komik 
Peserta didik sangat antusias dalam proses pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis komik, dikarenakan bahan ajar berbasis 
komik ini sangat menarik. Materi pelajaran yang ditampilkan dengan 
bentuk cerita dan gambar – gambar yang berwarna sangat menarik 
perhatian peserta didik dalam membaca materi tersebut. Dengan demikian 
pemahaman dan respon peserta didik dalam pembelajaran matematika 
akan meningkat. Kemudian peserta didik dalam melakukan diskusi 
kelompok sudah mulai fokus dan serius serta beberapa kali terlihat 
memberikan pendapat pada saat berdiskusi. Kerja sama yang ditunjukkan 
oleh masing – masing kelompok juga sangat baik. Selain itu, peserta didik 
juga sudah berani mengajukan pertanyaan kepada guru tanpa diberikan 
kesempatan bertanya. Tugas – tugas yang diberikan oleh guru pun mereka 
kerjakan dengan penuh semangat dan tidak putus asa. 
Dari hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan yaitu sebelum 
menggunakan bahan ajar matematika berbasis komik dan pada saat 





rata rata persentase respon belajar peserta didik sebelum menggunakan 
bahan ajar matematika berbasis komik yaitu 47% yang berada dikualifikasi 
cukup aktif.Kemudian rata – rata persentase respon belajar peserta didik 
dengan menggunakan bahan ajar matematika berbasis komik yaitu 72% 
yang berada dikualifikasi aktif.Sehingga berdasarkan hasil pengamatan 
atau observasi dan analisis respon belajar peserta didik menggunakan 
bahan ajar matematika berbasis komik dapat disimpulkan bahwa respon 


















Setelah penelitian dilakukan melalui berbagai proses, maka kesimpulan yang 
didapatkan oleh peneliti akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Produk bahan ajar berbasis komik ini merupakan produk pengembangan 
bahan ajar berupa buku ajar yang digunakan sebagai acuan pembelajaran 
ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Dari hasil validasi 
yang didapat dari berbagai ahli, praktisi pendidikan, dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti ini sudah valid dan 
layak untuk digunakan. Hal ini terbukti dengan hasil presentase dari 
angket yang diberikan kepada validator dengan di bawah ini : 
a. Prosentase ahli materi sebesar 79% yang artinya dari segi materi isi 
materi bahan ajar ini sudah baik dan layak untuk digunakan. 
b. Prosentase ahli media sebesar 79% yang artinya dari segi desain bahan 
ajar ini sudah menarik dan layak digunakan. 
c. Prosentase praktisi pendidikan sebesar 83% yang artinya bahan ajar ini 
sudah baik dan layak untuk digunakan. 
2. Bahan ajar berbasis komik ini sudah terbukti dapat menumbuhkan respon 
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi respon 
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Yaitu 
sebelum menggunakan bahan ajar berbasis komik respon belajar peserta 





pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis komik respon belajar 
peserta didik 72% dalam kualifikasi aktif. Kesimpulannya, bahan ajar 
berbasis komik ini mampu meningkatkan respon belajar peserta didik 
kelas IV MI Assalafiyah Kemanggungan Kecamatan Tarub pada materi 
pengukuran sudut. 
B. Saran 
Saran bagi pengembangan ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Guru  
Dalam proses pembelajaran guru harus dapat mengatur jalannya 
pembelajaran agar peserta didik tidak terpacu pada gambarnya saja, 
tetapi juga materi yang terdapat didalamnya. 
2. Bagi Peserta Didik 
Sebaiknya peserta didik dalam membaca dan memahami bahan ajar 
matematika tidak terpacu pada gambarnya saja, tetapi juga materi yang 
terdapat didalamnya. 
3. Bagi Sekolah 
Sebaiknya dapat menjadi bantuan pendidikan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah yang mengarah pada 
pengembangan bahan ajar matematika yang tepat untuk peserta didik.  
4. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan lebih lanjut, sebaiknya 





sekolah dan peserta didik serta sebaiknya memilih materi pokok yang 
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KISI – KISI INSTRUMEN 
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI DAN PRAKTISI PENDIDIKAN 
 





a. Kesesuaian dengan 
Kompetensi dan Indikator 
1,2 
b. Keakuratan Materi  3,4,5 
c. Kemutakhiran Materi 6,7,8 




e. Teknik Penyajian 11,12 
f. Pendukung Penyajian 13 
g. Penyajian Pembelajaran 14 
h. Koherensi dan Keruntutan 
Alur Pikir 
15 
Sumber: Purwono, Urip. (2008). Standar Penilaian Buku Pelajaran. 



















KISI – KISI INSTRUMEN 
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 
 








b. Desain Sampul Bahan Ajar 
 
2 
c. Desain Isi Bahan Ajar 
3, 4, 5, 6, 








g. Komunikatif  12 
h. Dialogis dan Interaktif 13 




j. Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa  
15 
Sumber: Purwono, Urip. (2008). Standar Penilaian Buku Pelajaran. 















INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) AHLI MATERI 
“BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS KOMIK MATERI 
POKOK PENGUKURAN SUDUT” 
 
A. Identitas Ahli Materi  
Nama  : M. Shaefur Rokhman, M.Si 
NIDN  : 0605067302 
Instansi  : Universitas Pancasakti Tegal 
Pendidikan : S2 Institut Pertanian Bogor 
 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 















































D. Lembar Penilaian 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI BAHAN AJAR 


















1) Bagaimana kesesuaian materi 
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika dengan 
Kompetensi Dasar dan 
Indikator 
     
2) Bagaimana kelengkapan 
materipengukuransudut pada 
bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
     
b. Keakuratan 
Materi 
3) Bagaimana keakuratan 
gambar, diagram dan ilustrasi 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
     
4) Bagaimana kejelasan isi 
cerita pada bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
     
5) Bagaimana kejelasan materi 
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika berbasis 
komik? 




6) Apakah materi pada bahan 
ajar matematika berbasis 
komik sesuai dengan 
perkembangan 
     

















dan kasus pada materi bahan 
ajar 
matematikaberbasiskomik 
sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari? 
8) Apakah penggunaan gambar, 




sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari? 
     
d. Mendorong 
Keingintahuan 
9) Apakah bahan ajar 
matematika berbasis komik 
ini dapat mendorong 
keingintahuan peserta didik? 
     
10) Apakah bahan ajar 
matematika berbasiskomik ini 
menarik minat belajar peserta 
didik? 










II. ASPEK PENYAJIAN BAHAN AJAR 














11) Bagaimana konsistensi 
sistematika sajian dalam 
penyajian bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
     
12) Bagaimana keruntutan konsep 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
     
b. Pendukung 
Penyajian 
13) Bagaimana kesesuaian 
rangkuman bahan ajar 
matematika dengan materi 
pengukuransudut? 




14) Apakah bahan ajar matematika 
berbasis komik berpengaruh 
positif pada pembelajaran 
matematika? 




15) Apakah penyajian materi  
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika berbasis 
komik koheren dan runtut? 











































INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) PRAKTISI PENDIDIKAN 
“BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS KOMIK MATERI 
POKOK PENGUKURAN SUDUT” 
 
A. Identitas PraktisiPendidikan 
Nama  : Tarhadi, S.Pd.I 
NIDN  : 198420080204 
Instansi  : MI Assalafiyah Kemanggungan 
Pendidikan : S1  
 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 















































D. Lembar Penilaian 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI BAHAN AJAR 


















1) Bagaimana kesesuaian materi 
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika dengan 
Kompetensi Dasar dan 
Indikator 
     
2) Bagaimana kelengkapan 
materipengukuransudut pada 
bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
     
b. Keakuratan 
Materi 
3) Bagaimana keakuratan 
gambar, diagram dan ilustrasi 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
 
     
4) Bagaimana kejelasan isi cerita 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
 
     
5) Bagaimana kejelasan materi 
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika berbasis 
komik? 
 
     
c. Kemutakhira
n Materi 
6) Apakah materi pada bahan ajar 
matematika berbasis komik 

















 sesuai dengan perkembangan 
7) Apakah penggunaan contoh 
dan kasus pada materi bahan 
ajar matematikaberbasiskomik 
sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari? 
     
8) Apakah penggunaan gambar, 
diagram, dan ilustrasi pada 
materi pengukuransudutbahan 
ajar matematikaberbasis komik 
sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari? 




9) Apakah bahan ajar matematika 
berbasis komik ini dapat 
mendorong keingintahuan 
peserta didik? 
     
10) Apakah bahan ajar 
matematika berbasiskomik ini 
menarik minat belajar peserta 
didik? 









II. ASPEK PENYAJIAN BAHAN AJAR 














11) Bagaimana konsistensi 
sistematika sajian dalam 
penyajian bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
     
12) Bagaimana keruntutan konsep 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
     
b. Pendukung 
Penyajian 
13) Bagaimana kesesuaian 
rangkuman bahan ajar 
matematika dengan materi 
pengukuransudut? 




14) Apakah bahan ajar matematika 
berbasis komik berpengaruh 
positif pada pembelajaran 
matematika? 




15) Apakah penyajian materi  
pengukuran sudut pada bahan 
ajar matematika berbasis 
komik koheren dan runtut? 












































INSTRUMEN ANGKET (VALIDASI) AHLI MEDIA 
“BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS KOMIK MATERI 
POKOK PENGUKURAN SUDUT” 
 
A. Identitas Ahli Media 
Nama  : Dra. Eleonora Dwi W., M.Pd 
NIDN  : 0021026001 
Instansi  : Universitas Pancasakti Tegal 
Pendidikan : S2 Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 
 
B. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu membaca atau 
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
3. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada 
lembar yang sudah disediakan. 















































D. Lembar Penilaian 
I. ASPEK KEGRAFIKAN BAHAN AJAR 















1) Bagaimana ketepatan ukuran 
bahan ajar matematika berbasis 
komik ?  





2) Bagaimana ketertarikan 
pengemasan desain cover pada 
bahan ajar matematika berbasis 
komik? 
     
c. Desain Isi 
Bahan Ajar 
 
3) Bagaimana ketertarikan desain 
layout pada bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
     
4) Bagaimana kesesuaian bahan 
ajar matematika yang digunakan 
dengan karakteristik peserta 
didik? 
     
5) Bagaimana kesesuaian 
penggunaan jenis dan ukuran 
huruf pada bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
     
6) Bagaimana kombinasi warna 
yang digunakan dalam 
mendesain bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
     
7) Apakah gambar/ilustrasi pada 
bahan ajar matematika berbasis 
komik dapat memperjelas materi 


















8) Apakah gambar yang digunakan 
pada bahan ajar mamatika 
berbasis komik menarik minat 
peserta didik untuk belajar? 
     
9) Bagaimana kesesuaian gambar 
yang ditampilkan dengan materi 
pengukuransudut yang disajikan 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
     
10) Apakah ukuran gambar pada 
bahan ajar matematika berbasis 
komik sudah tepat? 
     
 
II. ASPEK KEBAHASAAN BAHAN AJAR 












a. Lugas 11) Bagaimana ketepatan struktur 
kalimat bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
     
b. Komunikatif 12) Bagaimana pemahaman 
terhadap pesan atau informasi 
pada bahan ajar matematika 
berbasis komik? 
     
c. Dialogis dan 
Interaktif 
13) Apakah bahan ajar matematika 
berbasis komik dapat 























14) Apakah bahan ajar matematika 
berbasiskomik sesuai dengan 
perkembangan peserta didik? 





15) Bagaimana ketepatan tata 
bahasa dan ejaan bahan ajar 
matematika berbasis komik? 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : MI Assalafiyah Kemanggungan  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Materi Pokok : Pengukuran Sudut 
Pertemuan  : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 4 x 30 menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat , membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakanyang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.12. Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan menggunakan busur. 
4.12. Menyelesaikan dan mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan 
baku menggunakan busur derajat. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengenal pengertian sudut dan memberikan nama sudut. 






D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengenal pengertian sudut dan memberikan nama 
sudut 
2. Peserta didik dapat menentukan satuan baku pengukuran sudut. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 – 2 (4 x 30’) 
Mengenal sudut  
1. Materi untuk Guru 
a. Pengertian sudut 
 
Sudut adalah daerah yang dibatasi oleh dua sinar garis.  
Perhatikan gambar berikut: 
 Gambar 2.2Sudut 
Sinar garis OA dan OB dinamakan kaki sudut, sedangkan titik 






b. Memberi Nama Sudut 
Perhatikan contoh berikut. 
 
Gambar 2.3 Memberi Nama Sudut 
Sudut disamping dinamakan sudut A, sudut BAC, sudut CAB, atau 
sudut α. Sudut dilambangkan dengan  . 
c. Satuan sudut 
Untuk mengukur panjang suatu benda digunakan satuan sentimeter 
(cm), meter (m), atau kilometre (km). 
Untuk mengukur berat benda digunakan satuan gram (g), ons, atau 
kilogram (kg). 
Satuan yang paling sering digunakan untuk menyatakan ukuran sudut 
adalah derajat, disimbolkan (°). Besar sudut satu putaran penuh adalah 
360°. 
d. Mengukur besar sudut dengan sudut satuan 







F. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Diskusi dan Praktek 
 
G. Media, Bahan, dan Alat Pembelajaran 
1. Alat tulis 
2. Lembar Kerja 
3. Lembar Observasi 
 
H. Sumber Belajar 
1. KOMA (Komik Matematika) edisi pengukuran sudut Untuk Kelas IV 
SD/MI 
2. Sumber : buku Mari Belajar Matematika 4 untuk SD/MI kelas IV : Dewi 














I. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran yang berlanagsung : 
Kegiatan 




• Sebelum melakukan pembelajaran, 
guru mengucapkan salam pembuka 
untuk meningkatkan keimanan 
kepada Tuhan YME. 
• Untuk menarik minat siswa, guru 
mengajak siswa mengamati bentuk 
benda-benda di sekitar yang 
berkaitan dengan mataeri sudut. 
• Siswa dimotivasi untuk mampu 
bertanya, misalnya apakah pojok 
papan tulis membentuk sudut?  
• Guru meminta siswa membaca 
materi yang ada di buku komik 
matematika terlebih dahulu. 
• Guru mendorong siswa untuk tidak 




• Dari pengamatan disekitar siswa, 
guru menjelaskan benda-benda 
yang memiliki sudut. 
• Guru meminta siswa memberi 
contoh-contoh benda-benda lain 
yang memiliki sudut. 
• Dengan menggunakan alat peraga 
berupa penggaris segitiga besar, 
guru menjelaskan tentang 






yang dibatasi oleh dua sinar. 
• Guru meminta salah satu siswa 
menggambar sebuah sudut, 
kemudian guru menjelaskan 
tentang sudut, titik sudut, kaki 
sudut dan satuan sudut. 
• Selanjutnya, guru menggambar 
sudut yang sudah diberi nama. 
• Guru menanyakan kepada siswa 
sudut tersebut dinamakan sudut 
apa? 
• Selanjutnya, guru memberi 
beberapa gambar sudut dipapan 
tulis, dan menjelaskan sudut 
satuan. 
• Selanjutnya, guru menggambar 
kembali beberapa sudut satuan dan 
siswa diminta untuk mengisi sudut 
tersebut menggunakan sudut 
satuan. 
• Guru memberi latihan soal yang 
berkaitan dengan nama sudut. 
• Guru membimbing siswa untuk 




• Guru meminta siswa mengulang 
materi yang baru dipelajari. 
• Guru menanyakan beberapa 
pertanyaan yang berkaiatan dengan 






• Guru meminta siswa belajar materi 
selanjutnya dirumah untuk 
pertemuan selanjutnya. 
• Sebelum mengakhiri guru  
memberi nasihat untuk siswa. 
 
J. Penilaian  
Sistem penilaian menggunakan pengamatan atau biasa disebut dengan 
observasi. 
No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 









materi  pengukuran 
sudut siswa dapat 
menyelesaikan tugas 






 Tegal,    Maret 2019 
 Mengetahui, 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : MI Assalafiyah Kemanggungan  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Materi Pokok : Pengukuran Sudut 
Pertemuan  : 3 dan 4 
Alokasi Waktu : 4 x 30 menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat , membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakanyang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.12. Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan menggunakan busur. 
4.12. Menyelesaikan dan mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan 
baku menggunakan busur derajat. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menggunakan busur derajat untuk mengukur besar sudut. 







D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik menggunakan busur derajat untuk mengukur besar sudut. 
2. Peserta didik menggunakan busur derajat untuk mengukur besar sudut 
pada bidang datar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Pertemuan ke 3 – 4 (4 x 30’) 
1. Mengukur besar sudut dengan busur derajat 
Jenis bangun datar bermacam macam, misalnya segitiga. Segitiga 
mempunyai tiga sudut. Perhatikan segitiga berikut. 
 
Gambar 2.5Segitiga sama sisi 
Setiap sudut bangun segitiga dapat diukur. Untuk mengukur sudut yang 







Mari mencoba langkah – langkah berikut. 
a) Impitkan angka nol pada busur derajat dengan salah satu kaki sudut 
yang akan diukur. 
b) Titik sudut berimpit dengan titik tengah busur derajat. 
c) Perhatikan kaki sudut yang lain. Kaki sudut tersebut menunjukkan 
besar sudut. 
 
Gambar 2.7Mengukur sudut dengan busur derajat 
Besar A = 60° 
2. Mengukur besar sudut pada bangun datar dengan busur derajat 
Untuk mengetahui besar sudut keseluruhan pada bangun datar segitiga. 
Ukurlah besar setiap sudut pada segitiga ABC berikut dengan busur 
derajat : 
 
Gambar b.1 segitiga ABC 
1) Besar ⊾ CAB = 60° 
2) Besar ⊾ ABC = 60° 
3) Besar ⊾ BCA = 60° 
Jumlahkan besar ketiga sudut dalam segitiga tersebut, sehingga besar sudut 





F. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific 
Strategi   : Cooperative Learning 
Teknik   : Example Non Example 
Metode   : Penugasan, Diskusi dan Praktek 
 
G. Media, Bahan, dan Alat Pembelajaran 
1. Alat tulis 
2. Lembar Kerja 
3. Lembar Observasi 
 
H. Sumber Belajar 
1. KOMA (Komik Matematika) edisi pengukuran sudut Untuk Kelas IV 
SD/MI 
2. Sumber : buku Mari Belajar Matematika 4 untuk SD/MI kelas IV : Dewi 
Nuhairini dan Sulis Priyanto, CV Usaha Makmur. 
 
Kegiatan Pembelajaran 







• Sebelum melakukan pembelajaran, guru 
mengucapkan salam pembuka untuk 
meningkatkan keimanan kepada Tuhan 
YME. 
• Guru meminta siswa mengingat kembali 
materi yang sebelumnya yang telah 
dibahas. 
• Siswa meminta mempersiapkan busur 
derajat dan penggaris, sedangkan guru 
mempersiapkan alat peraga berupa busur 
besar yang disediakan oleh sekolah. 






bahan ajar berbasis cerita komik. 
• Diharapkan siswa bertanya isi dari meteri 
yang akan dipelajari. 
Kegiatan inti 
• Guru meminta 4 siswa sukarelawan 
membaca dan memerankan masing-masing 
tokoh yang ada di bahan ajar berbasis 
begambar didepan kelas. 
• Selanjutnya, guru menjelaskan tentang 
kegunaan busur derajat dan bagaimana cara 
menggunakannya. 
• Selanjutnya guru mendemonstrasi cara 
mengukur besar sudut dipapan tulis. 
• Guru memberi beberapa contoh untuk 
siswa maju kedepan untuk mengukur besar 
sudut dipapan tulis. 
• Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal di papan 
tulis. 
• Selanjutnya guru menggambar dua buah 
bangun datar di papan tulis. 
• Dengan menggunakan metode tanya jawab, 
menjelaskan nama bangun datar dan ada 
berapa sudut yang ada di bangun datar. 
• Selanjutnya guru memberi contoh cara 
mengukur sudut pada bangun datar. 
• Guru meminta satu siswa untuk mengukur 
besar setiap sudut pada bangun datar 
tersebut. 
• Guru membimbing siswa yang mengalami 






• Guru memberi soal latihan yang terkait 
dengan materi yang baru saja dipelajari. 





• Guru meminta siswa mengulang materi 
yang baru dipelajari. 
• Guru menanyakan beberapa pertanyaan 
yang berkaiatan dengan materi yang 
disampaikan. 
• Guru meminta siswa belajar materi 
selanjutnya dirumah untuk pertemuan 
selanjutnya. 




J. Penilaian  
Sistem penilaian menggunakan pengamatan atau biasa disebut dengan 
observasi. 












dengan mengetahui materi  
pengukuran sudut siswa 
dapat menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru 
Tes tertulis 
Penyelesaian 







 Tegal,    Maret 2019 
 Mengetahui, 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : MI Assalafiyah Kemanggungan  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Materi Pokok : Pengukuran Sudut 
Pertemuan  : 5 dan 6 
Alokasi Waktu : 4 x 30 menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat , membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakanyang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.12. Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan menggunakan busur. 
4.12. Menyelesaikan dan mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan 
baku menggunakan busur derajat. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menggambar sudut 
2. Menjelaskan jenis – jenis sudut 







D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menggambar sudut 
2. Peserta didik dapat menjelaskan jenis – jenis 
3. Peserta didik dapat membandingkan besar sudut 
 
E. Materi Pelajaran 
a. Menggambar sudut 
Sebagaimana mengukur besar sudut, kita pun memerlukan busur derajat 
untuk menggambar sudut. Bagaimana mengukur sudut ? perhatikan contoh 
berikut. 
Contoh : 
Gambarlah ⊾ PQR yang besarnya 450. 
Jawab:  
• Gambarlah ruas QR.    Q    R  
• Impitkan dengan nol pada busur derajat. 
• Buatlah titik P pada busur yang menunjukkan angka 450. 








b. Jenis-jenis sudut 
Jenis- jenis sudut ada 4, yaitu : 
1) Sudut lancip 
Sudut lancip adalah sudut yang besarnya kurang dari 900. 
2) Sudut siku – siku 
Sudut siku-siku adalah sudut yang besarnya 900. 
3) Sudut tumpul 
Sudut tumpul adalah sudut yang besarnya lebih dari 900. 
4) Sudut lurus 
Sudut lurus adalah sudut yang besarnya 1800. 
 
c. Membandingkan besar sudut  
Diketahui dua buah sudut yang berbeda, cara membandingkan dua buah 







• Sudut A lebih kecil dari sudut B 
• Sudut B lebih besar dari sudut A 
F. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Diskusi dan Praktek 
 
G. Media, Bahan, dan Alat Pembelajaran 
1. Alat tulis 
2. Lembar Kerja 
3. Lembar Observasi 
H. Sumber Belajar 
1. KOMA (Komik Matematika) edisi Menakhlukan Statistika Untuk Kelas 
IV SD/MI 
2. Sumber : buku Mari Belajar Matematika 4 untuk SD/MI kelas IV : Dewi 






I. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Deskripsi  Alokasi 
Waktu 
Kegiatan awal 
• Sebelum melakukan pembelajaran, 
guru mengucapkan salam pembuka 
untuk meningkatkan keimanan kepada 
Tuhan YME. 
• Siswa diminta mengingatkembali 
materi yang sebelumnya. 
• Guru meminta siswa mempersiapkan 
penggaris, busur derajat dan alat tulis 
lainnya. 
• Guru meminta siswa membaca materi 





• Guru meminta pembacaan materi ulang 
oleh 4 siswa sukarelawan.  
• Selanjutnya, guru menjelaskan cara 
menggambar sudut yang benar. 
• Guru memberi latihan soal di papan 
tulis. 
• Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan soal di papan tulis.  
• Selanjutnya guru menjelaskan tentang 
jenis-jenis sudut. 
• Guru memberi latihan soal kembali di 
papan tulis dan siswa diminta untuk 
menjawab latihan soal tersebut dibuku 
masing-masing. 






dari latihan soal yang diberikan. 
• Guru membimbing siswa untuk 
merangkum materi yang disampaikan. 
• Guru memberi tugas rumah. 
Kegiatan 
akhir 
• Guru meminta siswa mengulang materi 
yang baru dipelajari. 
• Guru menanyakan beberapa pertanyaan 
yang berkaiatan dengan materi yang 
disampaikan. 
• Guru meminta siswa belajar materi 
selanjutnya dirumah untuk pertemuan 
selanjutnya. 
• Sebelum mengakhiri guru  memberi 




J. Penilaian  
Sistem penilaian menggunakan pengamatan atau biasa disebut dengan 
observasi. 












dengan mengetahui materi  
pengukuran sudut siswa 
dapat menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru 
Tes tertulis 
Penyelesaian 







 Tegal,    Maret 2019 
 Mengetahui, 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : MI Assalafiyah Kemanggungan  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Materi Pokok : Pengukuran Sudut 
Pertemuan  : 5 dan 6 
Alokasi Waktu : 4 x 30 menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat , membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakanyang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.12. Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan menggunakan busur. 
4.12. Menyelesaikan dan mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan 
baku menggunakan busur derajat. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari  yang berkaitan dengan 
pengukuran sudut. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari – hari 





E. Materi Pelajaran 
Mengaplikasikan pengukuran sudut dalam kehidupan sehari-hari 
 Banyak permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan pengukuran 
sudut. Misalnya, seorang buruh bangunan ingin mengetahui dinding 
bangunan miring atai tidak. Ia memanfaatkan sudut siku-siku untuk 
mengetahui hal tersebut. 
Sekarang perhatikan contoh berikut: 
 
Jam dinding di rumah Anggi mati. Ia diminta ayahnya mengganti baterai 
jam tersebut dan mengatur kedua jaarum jam agar menunjukkan pukul 03.00.   
1) Bagaimana letak jarum jam yang benar? 
2) Perhatikan, kedua jarum jam terbentuk sebuah sudut. Berapa besar sudut 











F. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Diskusi dan Praktek 
 
G. Media, Bahan, dan Alat Pembelajaran 
1. Alat tulis 
2. Lembar Kerja 
3. Lembar Observasi 
H. Sumber Belajar 
1. KOMA (Komik Matematika) edisi pengukuran sudut Untuk Kelas IV 
SD/MI 
2. Sumber : buku Mari Belajar Matematika 4 untuk SD/MI kelas IV : Dewi 













• Sebelum melakukan pembelajaran, 
guru mengucapkan salam pembuka 
untuk meningkatkan keimanan 
kepada Tuhan YME. 
• Guru meminta siswa mengingat 
kembali materi yang sebelumnya 
yang telah dibahas. 
• Guru meminta siswa 
mempersiapkan hasil kerja rumah 
yang sebelumnya sudah dibagi 
oleh guru. 
• Guru dan siswa membahas tugas 




• Guru menjelaskan materi 
selanjutnya yaitu membahas 
penerapan materi pengukuran 
sudut dalam kehidupan sehari hari. 
• Guru memberi contoh dalam 
penerapannya menggunakan jam 
dinding. 
• Guru mendemonstrasikan cara 
menggambar dan mengukur sudut 
yang terbentuk oleh dua jarum 
jam. 
• Siswa diharapkan bertanya. 






kelompok, satu kelompok terdiri 
dari 4 siswa. 
• Siswa mengerjakan tugas 
kelompok yang diberikan guru 
dengan waktu yang sudah 
ditentukan. 
• Guru dan siswa membahas hasil 
kerja diskusi. 
Kegiatan akhir 
• Guru meminta siswa mengulang 
materi yang baru dipelajari. 
• Guru menanyakan beberapa 
pertanyaan yang berkaiatan dengan 
materi yang disampaikan. 
• Sebelum mengakhiri guru  
memberi nasihat untuk siswa. 
10 menit 
 
J. Penilaian  
Sistem penilaian menggunakan pengamatan atau biasa disebut dengan 
observasi. 
No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 









materi  pengukuran 
sudut siswa dapat 
menyelesaikan tugas 










 Tegal,    Maret 2019 
 Mengetahui, 































Lembar Wawancara dengan Pendidik Untuk Analisis Kebutuhan 
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komik untuk Meningkatkan 
Respon Belajar Peserta didik 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 
Bahan ajar apa saja yang Bapak 
gunakan selama pembelajaran 
matematika berlangsung? 
Menggunakan Buku Paket 
Matematika Kelas 4 Kurikulum 
2013. 
2 
Apakah Bahan Ajar yang Bapak 
gunakan saat ini sesuai dengan KI, KD 
dan Standar Kompetensi? 
Iya, diusahakan sesuai dengan 
KI, KD dan Standar 
Kompetensi. 
3 
Apakah setiap peserta didik memiliki 
buku pegangan seperti buku paket atau 
LKS?  
Tidak, Peserta didik hanya 
menulis penjelasan dari guru 
saja. 
4 
Fasilitas apa saja yang menunjang pada 
pembelajaran matematika disekolah? 
Alat peraga Pembelajaran 
Matematika ( Penggaris, 
Busur). 
5 
Alasan apa yang membuat Bapak 
menggunakan bahan ajar tersebut 
dalam pembelajaran matematika? 
Karena Bahan ajar disesuaikan 
dengan KI, KD dan Standar 
Kompetensi 
6 
Metode pembelajaran apa yang bapak 




metode konvensional dan tanya 
jawab. 
7 
Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami materi 
yang disampaikan oleh guru? 
Tentu,ada beberapa yang 
mengalami kesulitan karena 
daya pikir dan pemahaman 









Bagaimana respon peserta didik dalam 
pembelajaran matematika? 
Respon peserta didik masih 
rendah karena mereka masih 
menganggap bahwa pelajaran 
matematika itu sulit serta 
bahan ajar yang digunakan 
masih terbatas dan kurang 
menarik. 
9 
Apakah Bapak sudah menggunakan 
bahan ajar berbasis cerita bergambar 
(komik) dalam peembelajaran 
matematika atau sudah ada peneliti lain 
yang menggunakan bahan ajar Komik? 
Belum menggunakan komik 
dan juga belum pernah ada 
sebelumnya. 
10 
Apakah sangat menarik jika proses 
pembelajaran matematika 
menggunakan bahan ajar berbasis 
cerita bergambar (komik) pada materi 
pengukuran sudut? 
Sangat menarik sekali, karena 
dengan bahan ajar Komik ini 
peserta didik dapat meningkat 
motivasi dalam pembelajaran 
matematika akan tetapi perlu 
ditekankan atau diperhatikan 
lagi agar peserta didik lebih 
fokus pada materi pelajarannya 
dibandingkan dengan gambar 
komiknya. 
Tegal, 2 Januari 2019 
        
 Mengetahui, 







Maslikhatun   Agus Sukron, S.S.  
NPM 1715500050   NIY 198520170212 













 Bahan Ajar Matematika dengan Media Komik Sebelum Revisi  
 


































































































Bahan Ajar Matematika Berbasis Komik Setelah Revisi 
 








































































































KISI – KISI LEMBAR OBSERVASI RESPON BELAJAR 
 









Sikap menghargai  
 
3,4 2 
2 Kemauan untuk 
merespon/ 





Sikap Kritis 8,9,10 3 








INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI 
RESPON BELAJAR 
Satuan pendidikan : MI Assalafiyah Kemanggungan Kabupaten Tegal 
Kelas/Semester  : IV / II 
Alokasi waktu  :2 × 30 Menit 
Pertemuan Ke  : 
Nama Observer  : 
Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada skor sesuai pengamatan berdasarkan kriteria penskoran yang telah 
ditentukan. 
No Respon Belajar 
Peserta Didik 
Kriteria Penskoran  Nomor Presensi 
Peserta Didik  
      
1 Antusias dalam menjawab 
pertanyaan  
1. Peserta didik tidak antusias dalam menjawab 
pertanyaan guru. 
      
2. Peserta didik kurang dalam menjawab 
pertanyaan guru. 





No Respon Belajar 
Peserta Didik 
Kriteria Penskoran  Nomor Presensi 
Peserta Didik  
      
3. Peserta didik antusias dalam menjawab 
pertanyaan guru. 
      
4. Peserta didik selalu antusias dalam menjawab 
pertanyaan guru. 







1. Peserta didik tidak mengajukan pertanyaan 
kepada guru 
      
2. Peserta didik kurang mengajukan pertanyaan 
kepada guru 
      
3. Peserta didik  mengajukan pertanyaan kepada 
guru 
      









No Respon Belajar 
Peserta Didik 
Kriteria Penskoran  Nomor Presensi 
Peserta Didik  
      
3 Menghargai pendapat 
orang lain dalam berdiskusi 
1. Peserta didik tidak menghargai pendapat 
orang lain dalam berdiskusi 
      
2. Peserta didik kurang menghargai pendapat 
orang lain dalam berdiskusi 
      
3. Peserta didik menghargai pendapat orang 
lain dalam berdiskusi 
      
4. Peserta didik selalu menghargai pendapat 
orang lain dalam berdiskusi 
      
4 Memberikan kesempatan 
kepada teman untuk 
menjawab pertanyaan  dari 
guru 
1. Peserta didik tidak memberikan kepada 
teman untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
      
2. Peserta didik kurang memberikan kepada 
teman untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
      
3. Peserta didik  memberikan kepada teman 
untuk menjawab pertanyaan dari guru. 





No Respon Belajar 
Peserta Didik 
Kriteria Penskoran  Nomor Presensi 
Peserta Didik  
      
  4. Peserta didik selalu memberikan kepada 
teman untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
      
5 Peserta didik bersemangat  
dalam pembelajaran 
1. Peserta didik tidak bersemangat dalam 
pembelajaran. 
      
2. Peserta didik kurang bersemangat dalam 
pembelajaran. 
      
3. Peserta didik  bersemangat dalam 
pembelajaran. 
      
4. Peserta didik selalu bersemangat dalam 
pembelajaran. 
      
6 Peserta didik aktif dalam 
mengerjakan soal – soal 
latihan yang diberikan guru 
1. Peserta didik  tidak aktif dalam mengerjakan 
soal – soal latihan yang diberikan guru 
      
2. Peserta didik kurang aktif dalam 
mengerjakan soal – soal latihan yang 
diberikan guru 





No Respon Belajar 
Peserta Didik 
Kriteria Penskoran  Nomor Presensi 
Peserta Didik  
      
3. Peserta didik aktif dalam mengerjakan soal – 
soal latihan yang diberikan guru 
      
  4. Peserta didik selalu aktif dalam mengerjakan 
soal – soal latihan yang diberikan guru 
      
7 Peserta didik mencari cara 
lain untuk mengerjakan 
contoh soal yang diberikan 
oleh guru. 
1. Peserta didik tidak mencari cara lain untuk 
mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh 
guru. 
      
2. Peserta didik kurang mencari cara lain untuk 
mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh 
guru. 
      
3. Peserta didik mencari cara lain untuk 
mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh 
guru. 
      
4. Peserta didik selalu mencari cara lain untuk 
mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh 





No Respon Belajar 
Peserta Didik 
Kriteria Penskoran  Nomor Presensi 
Peserta Didik  
      
guru. 
8. Menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
1. Peserta didik tidak dapat menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
      
2. Peserta didik kurang bisa dalam 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
      
3. Peserta didik dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
      
4. Peserta didik selalu menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
 
      
9. Mendiskusikan kembali 
jawaban hasil pekerjaan 
dengan teman untuk 
memastikan kebenaran 
jawaban 
1. Peserta didik tidak mendiskusikan kembali 
jawaban hasil pekerjaan dengan teman untuk 
memastikan kebenaran jawaban 
 
      





No Respon Belajar 
Peserta Didik 
Kriteria Penskoran  Nomor Presensi 
Peserta Didik  
      
 jawaban hasil pekerjaan dengan teman untuk 
memastikan kebenaran jawaban 
 
3. Peserta didik mendiskusikan kembali 
jawaban hasil pekerjaan dengan teman untuk 
memastikan kebenaran jawaban 
 
      
4. Peserta didik selalu mendiskusikan kembali 
jawaban hasil pekerjaan dengan teman untuk 
memastikan kebenaran jawaban 
 
      
10. Memiliki rasa ingin tahu 
yang kuat dalam. 
1. Peserta didik tidak memiliki rasa ingin tahu 
yang kuat. 
      
2. Peserta didik kurang memiliki rasa ingin tahu 
yang kuat. 





No Respon Belajar 
Peserta Didik 
Kriteria Penskoran  Nomor Presensi 
Peserta Didik  
      
  3. Peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang 
kuat. 
      
4. Peserta didik selalu memiliki rasa ingin tahu 
yang kuat. 

















Hasil Pengamatan Respon Belajar Peserta Didik 










1 2 3 
1 K-001 16 17 18 51 17 42% CUKUP AKTIF 
2 K-002 18 17 17 52 17 43% CUKUP AKTIF 
3 K-003 21 20 21 62 21 52% AKTIF 
4 K-004 17 19 18 54 18 45% CUKUP AKTIF 
5 K-005 18 18 19 55 18 46% CUKUP AKTIF 
6 K-006 19 19 20 58 19 48% CUKUP AKTIF 
7 K-007 16 18 17 51 17 42% CUKUP AKTIF 
8 K-008 21 21 22 64 21 53% AKTIF 
9 K-009 17 19 19 55 18 46% CUKUP AKTIF 













1 2 3 
11 K-011 19 20 19 58 19 48% CUKUP AKTIF 
12 K-012 20 21 20 61 20 51% AKTIF 
13 K-013 19 19 20 58 19 48% CUKUP AKTIF 
14 K-014 16 18 19 53 18 44% CUKUP AKTIF 
15 K-015 19 20 20 59 20 49% CUKUP AKTIF 
16 K-016 17 15 17 49 16 41% CUKUP AKTIF 
17 K-017 20 21 21 62 21 52% AKTIF 
18 K-018 18 19 20 57 19 47% CUKUP AKTIF 
19 K-019 20 18 18 56 19 47% CUKUP AKTIF 
20 K-020 19 21 20 60 20 50% AKTIF 
21 K-021 20 18 19 57 19 47% CUKUP AKTIF 
22 K-022 19 19 20 58 19 48% CUKUP AKTIF 
23 K-023 17 18 19 54 18 45% CUKUP AKTIF 













1 2 3 
JUMLAH 24 442 452 463 1357 451   
Persentase RBPD 46% 47% 48% 
RATA –RATA 
















HasilPengamatanRespon Belajar Peserta Didik 




Jumlah Rata – rata 
Persentase 
Respon Keterangan 1 2 3 
1 K-001 25 27 31 83 28 69% AKTIF 
2 K-002 27 29 29 85 28 71% AKTIF 
3 K-003 31 30 30 91 30 76% SANGAT AKTIF 
4 K-004 27 27 29 83 28 69% AKTIF 
5 K-005 23 25 27 75 25 62% AKTIF 
6 K-006 28 29 32 89 30 74% AKTIF 
7 K-007 27 28 30 85 28 71% AKTIF 
8 K-008 32 31 33 96 32 80% SANGAT AKTIF 
9 K-009 25 28 31 84 28 70% AKTIF 
10 K-010 23 26 29 78 26 65% AKTIF 
11 K-011 27 27 32 86 29 72% AKTIF 
12 K-012 30 32 30 92 31 77% SANGAT AKTIF 
13 K-013 26 26 28 80 27 67% AKTIF 
14 K-014 27 28 30 85 28 71% AKTIF 
15 K-015 29 31 33 93 31 77% SANGAT AKTIF 







Jumlah Rata – rata 
Persentase 
Respon Keterangan 1 2 3 
17 K-017 28 29 33 90 30 75% SANGAT AKTIF 
18 K-018 27 29 31 87 29 72% AKTIF 
19 K-019 30 29 32 91 30 76% SANGAT AKTIF 
20 K-020 26 27 30 83 28 69% AKTIF 
21 K-021 29 31 34 94 31 78% SANGAT AKTIF 
22 K-022 27 29 33 89 30 74% AKTIF 
23 K-023 25 26 30 81 27 67% AKTIF 
24 K-024 32 34 35 101 34 84% SANGAT AKTIF 
JUMLAH  657 683 741 2081 695   
Persentase 






Perhitungan Persentase Kevalidan Bahan Ajar Matematika 
1. Perhitungan Persentase Kevalidan Bahan Ajar Matematika (Ahli Materi) 
Diketahui : ∑ 𝑋 = 59 
  ∑ 𝑋𝑖 =75 






𝑃  : Persentase kelayakan/kevalidan 
∑ 𝑋             : Jumlah skor yang diperoleh dari validator 











Jadi dapat disimpulkan persentase kevalidan bahan ajar yaitu 79% dengan 
kategori VALID karena dalam tabel kategori persentase kevalidan berada 








2. Perhitungan Persentase Kevalidan Bahan Ajar Matematika (Ahli Media) 
Diketahui : ∑ 𝑋 = 59 
  ∑ 𝑋𝑖 = 75 






𝑃   : Persentase kelayakan/kevalidan 
∑ 𝑋             : Jumlah skor yang diperoleh dari validator 












Jadi dapat disimpulkan persentase kevalidan bahan ajar yaitu dengan kategori  









3. Perhitungan Persentase Kevalidan Bahan Ajar Matematika (Praktisi 
Pendidikan) 
Diketahui : ∑ 𝑋 = 62 
  ∑ 𝑋𝑖 = 75 






𝑃  : Persentase kelayakan/kevalidan 
∑ 𝑋             : Jumlah skor yang diperoleh dari validator 












Jadi dapat disimpulkan persentase kevalidan bahan ajar yaitu dengan kategori 
SANGAT VALID karena dalam tabel kategori persentase kevalidan berada 









Perhitungan Persentase Respon Belajar Peserta Didik 
1. Perhitungan Persentase Respon Belajar Peserta Didik Sebelum 
Menggunakan Bahan Ajar Komik  
Contoh perhitungan nilai respon belajar peserta didik dengan kode 
responden K-011 
Diketahui : jumlah skor yang diperoleh = 58 
Jumlah skor maksimal = 120 
Dengan menggunakan rumus : 
RBPD(P) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 







Jadi dapat disimpulkan bahwa responden dengan kode K-011 dengan 
nilai respon belajar 48% memiliki kriteria cukup aktif karena dalam 











2. Perhitungan Persentase Respon Belajar Peserta Didik Sesudah 
Menggunakan Bahan Ajar Komik 
Contoh perhitungan nilai respon belajar peserta didik dengan kode 
responden K-011 
Diketahui : jumlah skor yang diperoleh = 86 
Jumlah skor maksimal = 120 
Dengan menggunakan rumus : 
RBPD(P) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 







Jadi dapat disimpulkan bahwa responden dengan kode K-011 dengan nilai respon 
belajar 72% memiliki kriteria aktif karena dalam tabel kriteria respon belajar 













SUBYEK AHLI VALIDASI 
 
1. Nama  :M. ShaefurRokhman, M.Si 
NIDN  : 0605067302 
Instansi  :UniversitasPancasaktiTegal 
Pendidikan : S2 InstitutPertanian Bogor 
2. Nama  : Dra. EleonoraDwi. W., M.Pd 
NIDN  : 0021026001 
Instansi  :UniversitasPancasaktiTegal 
Pendidikan : S2 UniversitasMuhammadiyahProf. Dr. Hamka 
3. Nama   : Tarhadi, S.Pd.I 
NIY  : 198420080204 
Instansi  : MI Assalafiyah Kemanggungan 














SUBYEK UJI LAPANGANDATA SISWA KELAS IV 
MIS ASSALAFIYAH KEMANGGUNGAN 
KECAMATAN TARUB KABUPATEN TEGAL 
No NIK Siswa Nama Siswa 
1 3328141407080003 Aditya Abi Zambika 
2 3328142504080001 Ahmad Afri Fahrezi 
3 3328141704090002 Aldy Ardiansyah Lomboan 
4 3328144312090001 Alfiyah Listyaningsih 
5 3328142307090002 Aurello Rizki Arziki Dinata 
6 3328145306090002 Balqis Al-Hummairoh 
7 3328140301080004 Gabril Maulana 
8 3328144609090002 Ghina Aulia Ramadhani 
9 3328140407090001 Hadziq As’ad El-Afra 
10 3328142404090002 Ikmal Maulana Sanly 
11 3328146404090002 Lulu’atul Qudsiyana 
12 3328142806090003 M. Fairus Ahlul Faz 
13 3328122004080002 M. Syamsul Arifin 
14 3321846904090003 Mafrikhatul Aminah 
15 3321840209090001 Mohammad Raikhan Majid 
16 3671098901100002 Muhammad Fadzlan 
17 3328145110080001 Nadia Firza Istiazah 
18 3328146403090002 Nidaus Salma 
19 3328122612080004 Nuril Ahmad Balhaqi 
20 3328142802100004 Rifki Ali Fadilah 
21 3328140405090003 Rizky Fadhilah Ahmad 
22 3328144309090001 Tasya Azkiyatun Nisa 
23 3328111506090002 Mohammad Faiz Habibi 


































Nama   : Maslikhatun 
NPM   : 1715500050 
TTL   : Brebes, 20 Desember 1996 
Fakultas/jurusan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan/PMTK 
Tahun masuk  : 2015 
Alamat Asal  : Desa Petunjungan, Gg. Tasnya RT 02/RW 04, 
Kec.Bulakamba – Kab.Brebes 











































FOTO – FOTO KEGIATAN 
 
Peserta Didik Kelas IV MI Assalafiyah Kemanggungan 
 









Wawancara dengan Guru Sekolah 
 
 


















Pembelajaran dengan media komik 
 
 
Observasi kegiatan pembelajaran 
